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 ABSTRAK  
Silvofishery merupakan sistem budidaya yang mengintegrasikan perikanan dan konservasi hutan mangrove 

dalam satu ekosistem berkelanjutan. Berdasarkan berbagai hasil studi literatur ini, sistem ini terbukti 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan, dan produktivitas ikan bandeng 

dibandingkan dengan sistem non-silvofishery. Studi menunjukkan bahwa keberadaan vegetasi mangrove 

berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ikan dan menciptakan kondisi lingkungan yang optimal. 

Jenis dan kepadatan mangrove memengaruhi hasil budidaya, meskipun tidak selalu menunjukkan 

perbedaan signifikan. Efisiensi sistem juga dipengaruhi oleh tipe tambak dan kualitas lingkungan seperti 

suhu, salinitas, dan oksigen terlarut. Dari segi keberlanjutan, penerapan silvofishery masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam aspek teknologi dan pengelolaan, meskipun secara finansial layak 

dikembangkan. Sistem ini juga berperan penting dalam daur ulang nutrien alami, yang mendukung 

keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, pendekatan adaptif, peningkatan riset, serta dukungan kebijakan 

dan teknologi ramah lingkungan sangat dibutuhkan agar silvofishery dapat menjadi solusi strategis untuk 

akuakultur berkelanjutan, konservasi mangrove, dan ketahanan pangan. 

 

 ABSTRACT  
Silvofishery is a cultivation system that integrates fishing and mangrove forest conservation in a sustainable ecosystem. 

Based on various results of this literature study, this system is proven to have a positive impact on the growth, feed efficiency, 

and productivity of milkfish compared to non-silvofishery systems. Studies show that the presence of mangrove vegetation 

plays an important role in supporting fish growth and creating optimal environmental conditions. The type and density of 

mangroves affect the results of cultivation, although they do not always show significant differences. System efficiency is also 

affected by pond type and environmental quality such as temperature, salinity, and dissolved oxygen. In terms of 

sustainability, the application of silvofishery still faces challenges, especially in terms of technology and management, 

although it is financially worthy to be developed. This system also plays an important role in natural nutrient recycling, 

which supports ecosystem balance. Therefore, an adaptive approach, increased research, as well as the support of 

environmentally friendly policies and technologies are needed so that silvofishery can become a strategic solution for 

sustainable aquaculture, mangrove conservation, and food security. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan hutan mangrove, dimana luasnya mencapai 

3.735.250 hektar (Ditjen INTAG, 1993 dalam Ramena et al., 2020) mencakup hampir 50% total 

mangrove di Asia yang sebesar 7.441.000 hektar (FAO, 1994). Hutan mangrove memiliki peran 

penting dalam ekologi wilayah pesisir dan mendukung spesies yang memanfaatkan ekosistem 

mangrove pada sebagian atau seluruh siklus hidupnya. Fungsi ekonomis yang dimiliki oleh hutan 

mangrove yaitu menghasilkan beberapa jenis kayu yang kualitasnya baik, sedangkan fungsi secara 

ekologis yaitu sebagai pelindung pantai dari abrasi ombak-ombak laut yang bisa mengikis pinggir- 
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pinggir pantai, menjadi habitat berbagai jenis hewan tumbuhan. Namun dalam tiga dekade terakhir, 

Indonesia kehilangan sekitar 40 persen luas hutan mangrove. Kerusakan hutan mangrove lebih banyak 

akibat alih fungsi menjadi tambak, permukiman, industri, dan perkebunan. Pengelolaan hutan 

mangrove di Indonesia saat ini diarahkan kepada rehabilitasi karena banyaknya kawasan yang rusak 

sehingga dapat mengembalikan fungsi ekologisnya untuk menyediakan jasa lingkungan bagi 

masyarakat. Pengelolaan ekosistem mangrove berkelanjutan harus didukung oleh semua pihak untuk 

ikut terlibat memulihkan kawasan hutan mangrove. Untuk itu, perlu dilakukan upaya pengembangan 

budidaya di tambak yang bersinergi dengan pengelolaan lingkungan pesisir yang baik. Lokasi hutan 

mangrove ini strategis untuk lingkungan budidaya ikan dikarenakan berlokasi di zona transisi antara 

daratan dan perairan serta zona pasang surut yang dapat mengatur keluar masuk air tanpa memerlukan 

bantuan pompa. oleh karena itu pembuatan silvofishery dilakukan oleh banyak pihak yang 

memanfaatkan. Namun, meningkatnya kesadaran akan masalah lingkungan dan meningkatnya 

tekanan ekosistem yang mengakibatkan penyalahgunaan wilayah pesisir ini menjadi akuakultur yang 

tidak berkelanjutan (Suprakto et al., 2023).  

Untuk itu, wilayah pesisir dapat digunakan untuk produksi akuakultur agar memiliki nilai dan 

tidak disalah gunakan. Salah satu komoditas yang yang dapat dibudidayakan pada tambak silvofishery 

ini ialah ikan Bandeng (Chanos chanos). Ikan   bandeng merupakan komoditas budidaya   yang dapat 

tumbuh baik ditambak, memiliki sifat herbivora, tahan   penyakit, dapat dipanen setahun dua kali, 

dapat dikultur bersama jenis ikan lain, udang dan rumput laut, dan harga jual yang lebih stabil 

(Muntalim dan Mas’ud, 2014). Dalam   mengatasi   pengalihan   fungsi hutan   mangrove   menjadi   

tambak   ikan, Kementerian Kehutanan memperkenalkan pemanfaatan mangrove yang disebut dengan 

pola silvofishery/silvoakuakultur yang merupakan sebuah bentuk terintegrasi antara budidaya 

tanaman   mangrove   dengan   tambak   air payau (Balitbang Kehutanan,2013).  

Hubungan    tersebut    diharapkan    mampu membentuk suatu keseimbangan sehingga 

tambak yang secara ekologis mempunyai kekurangan elemen produsen yang harus disuplai   melalui 

pemberian   pakan   akan tersuplai   oleh   adanya   subsidi   produsen (biota laut) dari hutan 

mangrove.  Selain manfaat ekologis, masyarakat juga mendapat manfaat ekonomi tambahan dari kayu 

mangrove yang dihasilkan. Pengembangan tambak silvoakuakultur untuk budidaya ikan bandeng 

berpotensi meningkatkan produksi sekaligus menjaga kelestarian   lingkungan. Berdasarkan hal 

tersebut, tulisan ini merupakan kajian pustaka yang bertujuan untuk mengevaluasi potensi dan 

efektivitas sistem silvoakuakultur dalam budidaya ikan bandeng sebagai upaya rehabilitasi ekosistem 

mangrove yang berkelanjutan. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur untuk menganalisis sistem 

silvofishery terutama pada budidaya ikan bandeng. Studi literatur yang dilakukan dengan 

mengumpulkkan dan menganalisis berbagai jurnal ilmiah, artikel ilmiah serta laporan penelitian yang 

sudah dipublikasi. Literatur diperoleh dari berbagai sumber data base yang terkenal seperti Google 

Scholar, ResearchGate, dan ScienceDirect. Pengumpulan literatur dilakukan dengan menggunakan 

kata kunci yang relevan seperti “silvofishery” “Ikan Bandeng” “Tambak” “Mangrove” dan 

“wanamena”.  Literatur yang memiliki topik relevan dengan pembahasan mengenai sistem 

silvofishery terutama pada budidaya ikan bandeng akan dipilih untuk kemudian dianalisis secara 

kualitatif untuk memahami. Hasil dari studi literatur kemudian diidentifikasi untuk melihat perbedaan 

dari penelitian yang serupa. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk studi literatur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Silvofishery dalam Akuakultur 

Silvofishery merupakan suatu bentuk budidaya ikan yang terintegrasi dengan hutan 

mangrove. silvofishery memiliki input yang rendah dengan pendekatan terhadap konservasi hutan 
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mangrove dengan memanfaatkan integritas dan melestarikan keanekaragaman hayatinya 

(Koesoemadinata dan Costa, 1992). Terdapat beberapa tipe dari silvofishery, yaitu sebagaimana 

disajikan dalam gambar 1 : 

   

 
Gambar 1. Tipe Silvofishery 

 Bagian Tambak Ikan     

Bagian Vegetasi Mangrove 

Sumber: Costa, 2002 

 

Gambar silvofishery tipe 1 ini terdiri dari mangrove di dalam kolam dengan rasio 60-80% dan 

20-40% area perairan budidaya. Dan tipe ke 2 ini terdiri dari mangrove di luar kolam dengan rasio 

mangrove terhadap kolam budidaya yang sama. terdiri dari mangrove di luar kolam dengan rasio 

mangrove terhadap air yang sama. Selain itu, ta,bak tipe ke 2 ini memungkinkan keanekaragaman 

spesies alami yang lestari dan mencegah erosi pada pesisir. akan tetapi pembuatan silvofishery ini 

rawan akan penyalahgunaan dan membuat hutan mangrove merambah (Costa, 2002). 

 Secara umum terdapat tiga model tambak silvofishery, yaitu; model empang parit, 

komplangan, dan kao kao yang akan disajikan dalam gambar berikut: 

  

 
Gambar 2. Jenis Silvofishery Empang Parit 

Sumber: Bosma et al., 2020 
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Gambar 3. Jenis Silvofishery Kompalangan 

Sumber: Bosma et al., 2020 

 
Gambar 4. Jenis Silvofishery Kao-Kao 

Sumber: Bosma et al., 2020 

 

Pada tambak silvofishery model empang parit, lahan untuk hutan mangrove dan empang 

masih menjadi satu hamparan yang diatur oleh satu pintu air. Pada tambak silvofishery model 

komplangan, lahan untuk hutan mangrove dan empang terpisah dalam dua hamparan yang diatur oleh 

saluran air dengan dua pintu yang terpisah untuk hutan mangrove dan empang tambak silvofishery 

model jalur merupakan hasil modifikasi dari tambak silvofishery model empang parit. Pada tambak 

model ini terjadi penambahan saluran saluran di bagian tengah yang berfungsi sebagai empang. 

Sedangkan tambak model tanggul, hutan mangrove hanya terdapat di sekeliling tanggul (Purwanti, 

2018). 

 

Aliran Energi dalam Silvofishery 

Energi utama dari sistem silvofishery didapatkan melalui hasil fotosintesis (Produktivitas 

Primer) dan terdistribusi pada berbagai komponen biotik dalam sistem tersebut dan bahan organik 

tersebut melalui dekomposisi menjadi bentuk energi yang ditangkap oleh heterotrof. Jaring-jaring 

makanan berputar di sekitar transfer energi ke tingkat trofik yang lebih tinggi dari produksi primer. 

Organisme yang dapat dipelihara dalam sistem silvofisheries berasal dari kategori detritivor, 

herbivora, dan omnivora. Sebaiknya menggunakan spesies yang tingkat trofiknya lebih rendah, karena 

hal ini akan memungkinkan pemanfaatan energi secara efisien (Shankar, 1999). 
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Karbon terlarut yang berasal dari daun mangrove memasuki rantai makanan baik melalui 

penyerapan oleh heterotrof dan dikonsumsi oleh organisme filter feeder atau melalui konsumsi 

langsung setelah flokulasi. Tahap pertama dari pertukaran energi didasarkan pada hilangnya zat 

organik yang larut dalam air, kemudian dapat digunakan oleh bakteri dan mikroorganisme lainnya 

secara langsung. tahap selanjutnya yaitu konsumen tingkat tinggi mengkonsumsi bahan daun secara 

langsung dan tahap akhir merupakan cara transfer energi yang paling penting dalam silvofishery yaitu 

dekomposisi oleh detritus dan bakteri. Nutrisi dan produk yang dihasilkan dari proses dekomposisi 

selanjutnya berfungsi sebagai penyusun jaring makanan yang mendukung spesies akuakultur. 

Kandungan karbon, nitrogen dan tanin (berdasarkan berat kering) yang berfungsi sebagai sumber 

energi dalam silvofishery  pada beberapa spesies mangrove (Cundell et al., 1979) 

Terdapat proses pertukaran dan asimilasi fiksasi energi, akumulasi biomassa, dekomposisi 

bahan organik, dan daur ulang mineral yang berkesinambungan di dalam ekosistem mangrove. 

Terdapat pula daur ulang nutrisi menjadi pertumbuhan baru pohon mangrove seperti yang disajikan 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Aliran energi dalam silvofishery 

Sumber: (Boto (1982) 

 

 

Bengen (2002) mengatakan bahwa hutan mangrove meliputi pohon pohonan dan semak yang 

terdiri atas 12 genera tumbuhan berbunga (Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, 

Xylocarpus, Lumnitzera, Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, Sanaeda dan Conocarpus) yang 

temasuk ke dalam delapan famili. Ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman hayati yang cukup 

tinggi mengingat ekosistem mangrove tersebut perpaduan antara ekosistem darat dan laut. Flora 

mangrove terdiri atas pohon epifit, liana, alga, bakteri, dan fungi. Sedang jenis tumbuhan yang 

ditemukan pada ekosistem mangrove di Indonesia diantaranya: 35 jenis pohon, 5 jenis terna, 9 jenis 

perdu, 9 jenis liana, 29 jenis epifit, dan 2 jenis parasit (Soemadihardjo et al., 1993 dalam Sambu, 

2013). Berikut beberapa jenis mangrove yang digunakan untuk tambak silvofishery (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Rekomendasi Jenis Mangrove untuk Silvofishery 

Jenis Mangrove Keterangan Referensi Gambar 

Rhizophora 

apiculata 

Akar tunjang kuat untuk 

menahan abrasi dan kestabilan 

tanah, hidup di perairan payau 

dengan salinitas tinggi, 

memperbaiki kualitas air dengan 

Budihastuti et al., 

2012; Siahaan et 

al., 2018; Paruntu 

et al., 2016; 

Wahida et al., 

 

INORGANIC NUTRIENT INPUT 

• Rainfall 

• Freshwater runoff 

• Nitrogen fixation 

• Mineralization 

• Tidal borne 

• Chemical release from fixed 

states in soil 

• Man-made influences 

(agriculture, sewage, etc.) 

• Upland input 

NUTRIENT OUTPUT 

• Tidal transport 

• Leaching 

• Denitrification and volatization 

• Immobilization of inorganic 

nitrogen 

• Leaching of soils by freshwater 

• Active transport by temporary 

inhabitants of mangroves (e.g., 

penaeid shrimp, fish, etc.) 

MANGROVE 

SYSTEM Recycling 
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menyerapa polutan, habitat 

alami bagi ikan, udang, dan 

biota lain,  

2024; Harefah et 

al., 2022 

 
Rhizophora 

mucronata 

Akar tunjang besar, sistem akar 

napas yang kuat, efektif 

menahan abrasi dan memperkuat 

struktur tanah tambak, 

pertumbuhan ikan yang relative 

lebih cepat, tumbuh optimal 

pada suplai air tawar yang 

cukup, tumbuh baik di daerah 

pasang surut dengan salinitas 

tinggi dan genangan air yang 

stabil, habitat ikan, kepiting, dan 

udang. 

Hidayatullah dan 

Umroni, 2013; 

Adni et al., 2024; 

Aini  et al., 2016; 

Ulandari et al., 

2023; Harefah et 

al., 2022; Wijaya 

et al., 2019 

 

 

 

 
 

Avicennia 

marina 

Akar pensil (pneumatophore) 

meningkatkan aerasi tanah, 

toleran salinitas tinggi dan 

fluktuasi lingkungan, menyaring 

logam berat dan polutan, habitat 

ikan dan udang  

Budihastuti et al., 

2012; Adni et al., 

2024; Paruntu et 

al., 2016; 

Budihastuti dan 

Hastuti, 2018; 

Harefah et al., 

2022; Wijaya et 

al., 2019 

 

 

 

Bruguiera 

gymnorhiza 

Akar lutut yang kuat, 

memperlambat intrusi air asin, 

tumbuh optimal di area yang 

tergenang air dengan aliran yang 

lebih tenang, habitat berbagai 

jenis ikan dan udang, 

perlindungan alami terhadap 

erosi dan perubahan lingkungan 

ekstrem. 

Paruntu et al., 

2016; Ulandari et 

al., 2023; Harefah 

et al., 2022 

 

 

 

Sonneratia alba Pertumbuhan yang cepat, 

menstabilkan tanah berlumpur di 

pesisir, dengan akar napas 

(pneumatophore) yang banyak, 

membantu memperbaiki struktur 

tanah, mengurangi erosi, habitat 

ikan, kepiting, dan udang di 

sekitar tambak. 

Harefah et al., 

2022; Sisiwoyo et 

al., 2024; Wijaya 

et al., 2019; 
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Ceriops tagal Akar tunjang kecil yang tidak 

menghalangi aliran air maupun 

sinar matahari, toleran terhadap 

salinitas tinggi dan kondisi tanah 

yang keras, habitat ikan, 

kepiting, dan udang. 

Paruntu et al., 

2016; Triyanto et 

al., 2012;  

 

 
 

 

Produktifitas Budidaya Ikan Bandeng dalam Sistem Silvofishery  

Silvofishery merupakan pendekatan inovatif dalam akuakultur yang mengintegrasikan 

budidaya perikanan dengan ekosistem mangrove secara berkelanjutan. Sistem ini tidak hanya 

berfokus pada produksi ikan bandeng sebagai komoditas utama, tetapi juga pada pelestarian 

lingkungan pesisir yang mendukung keseimbangan ekosistem. Dengan demikian, budidaya ikan 

Bandeng pada sisten silvofishery untuk meningkatkan produksi ikan bandeng dan menjadi sistem 

budidaya yang ramah lingkungan telah banyak diuji (Tabel 2) 

 

Tabel 2. Produktifitas ikan bandeng pada tambak silvofishery dan non silvofishery 

Parameter Tabak Non- 

Silvofishery 

Tambak Silvofishery Sumber 

Specific Growth Rate 

(SGR) 

5,7%; 2,63% 6,1%; 8,85% Sulardiono et al.,2013; 

Budihastuti dan 

Hastuti, 2016;  

Survival Rate (SR) 91%, 95% ,97%, 84% 40%, 58%, 51% Sambu et al., 2024; 

Pujautama et al., 2020; 

Faisyal et al., 2016 

Konversi Pakan  1,85-2,09 2,11; 1,43; 1,66 Pujautama et al., 2020; 

Cardoso et al., 2020 

Kepadatan Tebar 

(ekor/m²) 

1 ekor/2 Liter; 10 

ekor/m2 

1 ekor/2 Liter Ekawati et al., 2017; 

Faisyal et al., 2016 

Produksi Bandeng 

(g/m²) 

28,37 g/m2; 66,12 g/m2; 592 kg/ha Ryanda dan Aufa, 

2014; Ekawati et al., 

2017 

Berat Rata-rata Ikan 

Saat Panen (g/ekor) 

100 g/ekor 2883 g/ekor; 147,4 

g/ekor; 90-240 g/ekor; 

200 g/ekor 

Krisnawati dan 

Poedjirahajoe, 2017; 

Nasution dan 

Suhendar, 2018; 

Budihastuti, 2014; 

Ekawati et al., 2017 

Suhu Air (°C) 29,4 °C 29-33°C Muarif et al, 2019; 

Sambu et al., 2024 

DO (mg/l) 31 ppm. 3-10 mg/L Muarif et al, 2019; 

Sambu et al., 2024 

COD (mg/l) 31,31 mg/l 29,59 mg/l; 98,2-172,9 

mg/l 

Hidayatullah dan 

Umroni, 2013; 

Ekawati et al., 2017 

BOD (mg/l) 1,80 mg/l 1,50 mg/l; 5,6-5,8 Hidayatullah dan 
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mg/l Umroni, 2013; 

Ekawati et al., 2017 

Pendapatan (Rp/m²) Rp 366.000 dari luas 

tambak 2500 m2 

Rp 477.000 dari luas 

tambak 900 m2 

Ekawati et al., 2017 

Tingkat Keberlanjutan 60-71% 43,02% Muthoh et al., 2022; 

Kifaf et al., 2023 

 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian, sistem silvofishery terbukti memberikan dampak 

positif terhadap pertumbuhan dan produktivitas ikan bandeng dibandingkan sistem non-silvofishery. 

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) merupakan indikator penting dalam budidaya ikan bandeng. 

Tambak silvofishery menunjukkan SGR yang lebih tinggi, berkisar antara 6,1% hingga 8,85%, 

dibandingkan dengan tambak non-silvofishery yang memiliki SGR antara 2,63% hingga 5,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan tambak silvofishery, yang mengintegrasikan vegetasi mangrove, 

mendukung pertumbuhan ikan bandeng yang lebih optimal. 

Kemudian untuk Survival Rate (SR) atau tingkat kelangsungan hidup ikan bandeng di tambak 

non-silvofishery tercatat lebih tinggi, mencapai 91% hingga 97%, dibandingkan dengan tambak 

silvofishery yang memiliki SR antara 40% hingga 58%. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 

keberadaan predator alami di ekosistem mangrove yang menjadi bagian dari tambak silvofishery. Lalu 

Rasio Konversi Pakan (FCR) menunjukkan efisiensi penggunaan pakan dalam budidaya. Tambak 

silvofishery memiliki FCR yang bervariasi antara 1,43 hingga 2,11, sedangkan tambak non-

silvofishery memiliki FCR antara 1,85 hingga 2,09. Meskipun perbedaannya tidak signifikan, hal ini 

menunjukkan bahwa efisiensi pakan di kedua sistem relatif sebanding. 

Kepadatan tebar ikan bandeng di tambak non-silvofishery bervariasi antara 1 ekor/2liter 

hingga 10 ekor/m2, sedangkan di tambak silvofishery umumnya sekitar 1 ekor/2 liter. Perbedaan ini 

mencerminkan strategi manajemen yang berbeda dalam kedua sistem budidaya. Untuk Produksi ikan 

bandeng di tambak silvofishery mencapai 66,12 g/m2, sedangkan di tambak non-silvofishery hanya 

sekitar 28,37 g/m2. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi vegetasi mangrove dalam tambak 

silvofishery dapat meningkatkan produktivitas ikan bandeng. Untuk Berat rata-rata ikan bandeng saat 

panen di tambak silvofishery berkisar antara 90 hingga 2883 g/ekor, sedangkan di tambak non-

silvofishery sekitar 100 g/ekor. Perbedaan ini menunjukkan bahwa ikan bandeng di tambak 

silvofishery cenderung tumbuh lebih besar, kemungkinan karena lingkungan yang lebih mendukung. 

Kemudian Suhu air di tambak silvofishery berkisar antara 29°C hingga 33°C, sedangkan di tambak 

non-silvofishery sekitar 29,4°C. Kadar oksigen terlarut (DO) di tambak silvofishery antara 3 hingga 

10 mg/L, sementara di tambak non-silvofishery tercatat sekitar 31 ppm. Kualitas air yang baik di 

kedua sistem mendukung pertumbuhan ikan bandeng. Lalu Biochemical Oxygen Demand (BOD) di 

tambak silvofishery berkisar antara 1,50 hingga 5,8 mg/L, sedangkan di tambak non-silvofishery 

sekitar 1,80 mg/L. Chemical Oxygen Demand (COD) di tambak silvofishery antara 29,59 hingga 

172,9 mg/L, sementara di tambak non-silvofishery sekitar 31,31 mg/L. Nilai-nilai ini menunjukkan 

bahwa kualitas air di kedua sistem masih dalam batas yang dapat diterima untuk budidaya ikan 

bandeng. 

Untuk aspek pendapatan dari tambak silvofishery mencapai Rp 477.000 untuk luas tambak 

900 m², sedangkan dari tambak non-silvofishery sekitar Rp 366.000 untuk luas tambak 2500 m². Ini 

menunjukkan bahwa tambak silvofishery memiliki potensi pendapatan yang lebih tinggi per satuan 

luas dibandingkan dengan tambak non-silvofishery. Dengan tingkat keberlanjutan pengelolaan 

tambak silvofishery berada pada kategori kurang berkelanjutan dengan indeks sekitar 43,02%, 

sedangkan tambak non-silvofishery memiliki indeks keberlanjutan antara 60% hingga 71%. Hal ini 

menunjukkan perlunya peningkatan dalam pengelolaan tambak silvofishery untuk mencapai 

keberlanjutan yang lebih baik. 
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Secara keseluruhan, tambak silvofishery menunjukkan potensi yang lebih tinggi dalam hal 

pertumbuhan dan produksi ikan bandeng, serta pendapatan per satuan luas. Namun, tantangan seperti 

tingkat kelangsungan hidup yang lebih rendah dan keberlanjutan pengelolaan perlu diperhatikan untuk 

mengoptimalkan sistem ini. 

 

Rekomendasi Pengelolaan Sistem Silvofishery 

Penerapan silvofisheries harus dilakukan dengan kehati-hatian seperti halnya pembangunan di 

daerah yang sensitif terhadap lingkungan seperti ekosistem mangrove. 

 

Penilaian Ekonomi Komparatif 

Penerapan sistem silvofishery memerlukan pertimbangan ekonomi yang matang. Meskipun 

biaya konstruksi tambak silvofishery cenderung lebih rendah dibandingkan tambak akuakultur 

konvensional karena efisiensi dalam desain dan pengurangan panjang tanggul, produktivitasnya bisa 

lebih rendah akibat pertumbuhan komoditas yang tidak optimal dan risiko pencemaran air oleh logam 

berat yang terbawa masuk ke kolam (Wijaya et al., 2019). Oleh karena itu, evaluasi biaya modal dan 

nilai potensial produk yang dihasilkan sangat penting untuk memastikan kelayakan ekonomi sistem 

ini bagi masyarakat dan pengusaha perorangan. 

 

Kepemilikan 

Mangrove dan lahan basah pasang surut sering kali merupakan sumber daya milik bersama 

yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan yang signifikan. Penggunaan sumber daya ini 

harus dilakukan dengan hati-hati, mempertimbangkan berbagai manfaat yang ada. Dalam konteks 

akuakultur pesisir, sering terjadi persaingan antara pengguna tradisional dan pihak-pihak yang 

merambah sumber daya ini, yang dapat menimbulkan konflik sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengintegrasikan faktor-faktor ini ke dalam proses penilaian dan perencanaan guna 

meningkatkan keberhasilan penggunaan lahan dan mengurangi potensi konflik (Costa, 2002). 

 

Model Sistem 

 Model silvofishery tidak cocok untuk kegiatan akuakultur skala besar komersial di lahan 

milik pribadi karena biaya konstruksi kolam dan opsi manajemen yang terbatas. Namun, model ini 

dapat menjadi alternatif yang berguna di zona pasang surut bakau sebagai kegiatan subsisten dan 

konservasi. Silvofishery juga dapat diterapkan dalam mengubah kolam air payau yang ditinggalkan 

menjadi program reboisasi dan pemanfaatan terpadu, terutama di mana biaya konstruksi kolam tidak 

termasuk karena memanfaatkan kolam yang sudah ada. Pemilihan model silvofishery yang tepat 

bergantung pada lokasi dan status ekosistem mangrove setempat (Costa, 2002). 

 

Keamanan di Masyarakat 

Dalam pengelolaan sistem silvofishery, keamanan masyarakat sekitar perlu menjadi perhatian 

utama untuk mendukung keberlanjutan usaha tambak dan konservasi mangrove. Pembentukan 

kelompok kerja berbasis masyarakat yang bertugas mengawasi area tambak dan hutan mangrove 

secara rutin dapat mencegah pencurian, perusakan tanaman, serta konflik penggunaan lahan. Selain 

itu, pelatihan tentang pentingnya mangrove bagi perlindungan wilayah pesisir perlu dilakukan agar 

masyarakat merasa memiliki dan menjaga keberlanjutan sistem. Penerapan aturan lokal yang jelas dan 

melibatkan tokoh masyarakat akan meningkatkan rasa aman dan mendorong partisipasi aktif seluruh 

warga (Nurfita, 2013). 
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Pengembangan Riset 

Penelitian tentang optimalisasi produksi dalam sistem silvofishery terpadu antara mangrove 

dan akuakultur harus menjadi prioritas. Studi diperlukan untuk meningkatkan produksi dari berbagai 

model silvofishery, khususnya dalam reboisasi lahan milik pribadi. Evaluasi terhadap kepadatan 

pohon, pengelolaan silvikultur, serta spesies pohon mangrove yang sesuai dengan kondisi tambak 

tertentu penting dilakukan. Analisis terhadap jenis dan jumlah tutupan vegetasi, laju produksi serasah, 

dan laju dekomposisi serasah pohon yang berbeda juga diperlukan untuk memahami proses ini dan 

mengembangkan praktik pengelolaan yang tepat. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, penerapan sistem silvofishery dapat 

menjadi solusi berkelanjutan yang mengintegrasikan konservasi ekosistem mangrove dengan kegiatan 

akuakultur, memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, serta menjaga keseimbangan lingkungan 

pesisir. 

 

KESIMPULAN 

Silvofishery adalah sistem integrasi antara budidaya perikanan dan pengelolaan hutan 

mangrove yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan ekosistem pesisir. 

Siklus nutrisi dalam silvofishery melibatkan interaksi kompleks antara mangrove dan perairan, di 

mana limbah organik dari mangrove memberikan nutrisi bagi ikan dan organisme lainnya, 

menciptakan ekosistem yang seimbang. Untuk budidaya ikan Bandeng menunjukkan potensi yang 

lebih tinggi dalam hal pertumbuhan dan produksi ikan bandeng, serta pendapatan per satuan luas. 

Namun, tantangan seperti tingkat kelangsungan hidup yang lebih rendah dan keberlanjutan 

pengelolaan perlu diperhatikan untuk mengoptimalkan sistem ini. Rekomendasi untuk masa depan 

mencakup peningkatan penelitian, penerapan teknologi yang ramah lingkungan, serta pengembangan 

kebijakan yang mendukung keberlanjutan silvofishery sebagai solusi untuk memperbaiki ketahanan 

pangan dan konservasi lingkungan.. 

 

IMPLIKASI 

Kajian literur ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai silvofishery untuk 

budidaya ikan bandeng sehingga dapat diterapkan dalam budidaya ikan maupun untuk penelitian 

selanjutnya 

 

BATASAN 

Batasan dalam studi literatur ini terletak pada sumber-sumber yang dikaji, yang terbatas pada 

publikasi-publikasi yang relevan dan tersedia hingga waktu penulisan. Fokus kajian hanya ditujukan 

pada sistem silvofishery dengan komoditas utama ikan bandeng (Chanos chanos), sehingga belum 

mencakup jenis ikan lain maupun variasi sistem budidaya yang berbeda. Selain itu, pembahasan 

bersifat teoritis dan belum dilengkapi dengan data empiris lapangan, sehingga hasil kajian lebih 

bersifat deskriptif dan konseptual. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil kajian, disarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji penerapan 

silvofishery pada jenis ikan lainnya serta memperluas cakupan lokasi untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif. Perlu juga dilakukan studi empiris di lapangan guna menguji efektivitas dan 

keberlanjutan sistem ini secara praktis. Selain itu, integrasi antara aspek ekologi, sosial, dan ekonomi 

dalam pengembangan silvofishery perlu diperkuat agar pendekatan ini benar-benar dapat menjadi 

solusi budidaya ikan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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